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Integrasi efisiensi sumber daya
dan produksi bersih  dalam
sistem dan hambatannya
Jika kita ingin menerapkan

efisiensi sumber daya dan produksi
bersih, maka ketiga dimensi yan

kami sebutkan di atas perlu untuﬂ
diintegrasikan dalam sebuah sistem.
Efisiensi produksi dilakukan untuk
meminimasi limbah dengan
melakukan prinsip 3R (Recycle,
Reuse dan Reduce) atau
menggunakan bahan baku alternatif
sebagai pengganti bahan baku
sumber daya alam atau setidaknya
untuk mensubstitusi sebagian
penggunaan baohan baku tersebut,
sehingga produksi bersih dapat
diterapkan dan pengelolaan
lingkungan dapat dilakukan,
Penerapan efisiensi sumber daya
dan produksi bersih tidak akan
berhasil apabila tidak disertai
dengan pengembangan manusia
ang meliputi peningkatan
ﬁupusifus. Pengembangan manusia
dilakukan dengan melakukan seleksi
orang-orang yang akan bekerja
dalam tim, melakukan pelatihan
bagi orang orang yang sudah
terseleksi untuk menghasilkan
orang-orang yang hungul untuk
penerapon produksi bersin melalui
efisiensi sumber daya dengan pilihan
pilihan teknologi yang harus diambil.
Pengintegrasian tiga dimensi ini
terjadi pada level mikro yang
diterapkan di sebuah industri atau
bisnis dalam konteks operasional
sehari-hari yang meliputi prosedur,
aturan, metode,  penyelesaian
masalah dan kebijakan.  Untuk
melakukan evaluasi penerapan
efisiensi sumber daya , dibutuhkan
indikator yang harus divkur. Ada 6
kategori utama yang perlu divkur
yaitu : 1). Pemakaion energi 2).
Pemakaian sumber daya 3) emisi (
udara, air dan tanah) 4) pemakaian
lahan 5). Potensi toksisitas  6).
Potensi resiko.

Pemakaian energi dapat divkur
melalui jumlah pemakaion energi
dari sumLer primer seperti minyak,
batu bara dan pemakaian energi
total. Pemakaian sumber daya lebigL
dipertimbangkan pada bahan-
bahan utama.

Emisi dapat dikategorikan emisi ke
udara, air dan tanah. Pemakaian

v sl

™ b 4
sumber daya dan emisi yang diﬁhﬁiikqi‘; _dapat berupa :
jumlah Iim{mh non mineral, jumlah limbah'mineral, jumlah
imbah B3 ( bahan beracun dan berbahaya ), jumlah emisi
gas buang, jumlah bahan baku yang digunakan per satuan

e

produk. : i
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Pemakaian tanah digunakan untuk Life Cycle Aslie;ssmignt-

dan digunakan untuk mengukur berapa banyak Iuh@n yang
digunakan. )

Potensi toksisitas dan potensi resiko lebih difokuskan pada
tokisitas pada manusia dari produk akhir, bahan baku dan
juga efek pada kesehatan manusia.

Kinerja produksi bersih pada sektor bisnis/industri dievaluasi
dengan menggunakan “environmental performance index”
dengan kriteria evaluasi uniuk tiap-tiap faktor dengan skala
0-7. Angka tujuh menunjukkan kondisi ideal atau yang

terbaik, contoh “environmental performance index” dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.
Environmental Performance

Hambatan yang dihadapi dalam penerapan efisiensi
sumber daya dan produksi bersih terletak pada penerapan
teknologi yang harus dilokukan uniuk 3 R ( Reduce, Reuse
dan Recycle) melalui pilihan yang diambil. Oleh sebab itu
kemampuan sumber daya manusia yang berbasis pada
pendidikan dan pelatihan menjadi persyaratan mutlak.
Dalam rangka penerapan teknologi terkait 3 R dibutuhkan
penemuan untuk solusi permasalahan yang dihadapi. Ini
membutuhkan penelition dan pengembangan yang
melibatkan orang-orang yang harus dipersiapkan untuk ini.
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